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ABSTRACT  
Background: Self-management was essential part of health care in maintenance 
health status of patients with cardiovascular disease actually in the pandemic era. 
As the vulnerable population in the COVID-19 pandemic, they need an adequate 
knowledge of COVID-19 to prevent the infection. Knowledge of COVID-19 in line 
with the implementation of self-management in maintenance their health status.This 
study aimed to examine the correlation of knowledge of COVID-19 and self-
management in patients with cardiovascular disease as vulnerable population in the 
pandemic era. Methods: This was cross-sectional study of 374 of patients with 
cardiovascular disease from Cardiovascular Centre in West Sumatera. We collected 
the knowledge of COVID-19 and self management using the Covid Related 
Cardiovascular Knowledge Questionnaire and the Cardiovascular Self Management 
related COVID-19 Questionnaire. Data were analysis with Spearman’s Rank 
Correlation. Results: The results showed that mean of knowledge of COVID-19 in 
patients with cardiovascular disease was 41,28 (SD=3,524) and mean of total self-
management in cardiovascular patients was 77.7 (SD = 9.96). The further analyses 
showed that there was a significant correlation between knowledge of COVID-19 
and self-management in cardiovascular patients (r = 0,215; p < 0,001). Conclusion: 
The degree of knowledge of COVID-19 was related to self-management in patients 
with cardiovascular disease. Patients with higher knowledge of COVID-19 have 
better implementation of self management in continuation care. Adequate education 
programme of COVID-19 infection and prevention was essential in patients with 
cardiovascular disease as vulnerable population to maintain their health status.. 

 
ABSTRAK 
Self-management merupakan sesuatu yang esensial bagi kelanjutan perawatan diri pasien dengan penyakit 
kardiovaskular terutama di era pandemik. Pasien dengan gangguan kardiovaskular sebagai kelompok rentan di masa 
pandemik COVID-19 penting memiliki pengetahuan yang adekuat terkait pencegahan COVID-19 agar terhindar dari 
infeksi. Pengetahuan tentang COVID-19sejalan dengan penerapan self-management pasien penyakit kardiovaskular 
dalam memelihara status kesehatannya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan pengetahuan tentang 
COVID-19 dengan self management pasien penyakit kardiovaskular sebagai kelompok rentang pada masa pandemik. 
Jenis penelitian deskriptif dengan desain crosectional study. Sampel berjumlah 374 pasien dengan penyakit 
kardiovaskular di Poli Klinik Rawat Jalan salah satu Rumah Sakit Pusat Jantung Terpadu di Sumatera Barat. 
Pengumpulan data menggunakan Covid Related Cardiovascular Knowledge Questionare untuk data pengetahuan 
tentang COVID-19 dan Cardiovascular Self Management related COVID-19 Questionare untuk data self 
management. Hasil penelitian menemukan rerata pengetahuan pasien tentang COVID-19 41,28 (SD=3,524) dan 
rerata self management yaitu 77,70 (SD=9,96). Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan tentang COVID-19 dengan self management pasien penyakit kardiovaskular (p < 0,001) dengan 
nilai korelasi 0,215 menunjukan korelasi positif dengan kekuatan korelasi lemah. Pengetahuan tentang COVID-19 
secara signifikan berkorelasi positif dengan self management pada pasien dengan penyakit kardiovaskular, semakin 
tinggi pengetahuan terkait COVID-19 pasien semakin baik penerepan self management untuk kelanjutan 
perawatannya. Edukasi yang adekuat terkait infeksi COVID-19 dan pencegahannya menjadi hal penting pada pasien 
penyakit kardiovaskular sebagai populasi rentan untuk memelihara status kesehatan. 
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PENDAHULUAN  

Pasien dengan penyakit kardiovaskular 

merupakan kelompok rentan terhadap infeksi 

COVID-19. Hal ini berkaitan dengan afinitas 

angiotensin-converting enzyme-2 (ACE2) yang 

dominan diekspresikan di jantung dan paru. 

Sebagai kelompok rentan, pasien penyakit 

kardiovaskular beresiko tinggi mengalami 

perburukan status kesehatan jika terinfeksi virus 

SARS-CoV-2 karena berdampak pada cedera 

miokardium  (Boukhris et al., 2020). Studi yang 

dikemukakan (Lai et al., 2020) dan (Clerkin et al., 

2020) menunjukkan bahwa pasien penyakit 

kardiovaskular diantaranya penyakit jantung dan 

hipertensi menjadi komorbitas paling banyak 

ditemui pada pasien COVID-19. Pasien dengan 

komorbiditas tersebut memiliki tingkat keparahan 

penyakit yang cukup serius dan meningkatkan 

kebutuhan perawatan ICU. 

 

Pandemik COVID-19 berdampak pada perawatan 

pasien penyakit kardiovaskular, diantaranya 

pasien menjadi takut untuk mengunjungi 

pelayanan kesehatan karena cemas akan infeksi 

virus SARS-CoV-2 jika berkontak dengan tenaga 

kesehatan (acquiring in-hospital infection). Angka 

kunjungan pasien untuk kontrol kesehatan juga 

menurunkan dengan adanya perubahan jalur 

administrasi, sehingga pasien tidak melanjutkan 

pengobatan  atau menunda kunjungan ke Rumah 

Sakit. Hal ini didukung oleh data Duke University 

Health System dimana terdapat penurunan angka 

kunjungan pasien penyakit kardiovaskular sekitar 

33,1% dan terjadi penundaan kunjungan pasien  

ke Rumah Sakit sekitar 53% hingga bulan Juni 

2020 (Wosik et al., 2021). Data angka kunjungan 

pasien rawat jalan di RSUP. Dr. M. Djamil Padang 

juga menunjukan penurunan yang signifikan, 

sekitar 50% terjadi penurunan kunjungan pasien 

di Poli Jantung selama pandemik. 

 

Kondisi ini memiliki dampak besar pada 

penurunan status kesehatan akibat pengobatan 

dan perawatan yang terputus. Penerapan self 

management oleh pasien merupakan hal yang 

esensial dalam kondisi ini, yaitu untuk memelihara 

status kesehatan dan menghindari infeksi COVID-

19 karena pasien penyakit kardiovaskular 

merupakan kelompok rentan. Hasil penelitian 

(Rosman et al., 2021) menggambarkan 

penerapan self management pasien penyakit 

kardiovaskular dengan gangguan atrial fibrilasi 

dimasa pandemik, diantaranya hanya 30% pasien 

yang sering melakukan monitoring tekanan darah 

secara mandiri, 35-40% pasien sering melakukan 

cek nadi, mengukur keteraturan denyut nadi 

secara mandiri, dan hanya 10% pasien yang 

sering melakukan olah raga 30 menit per hari. Hal 

ini menunjukan tingkat penerapan self 

management yang belum optimal, padahal 

mereka berada dalam resiko tinggi sebagai 

kelompok rentan pada masa pandemik COVID-19. 

Pengetahuan tentang COVID-19 menjadi bagian 

penting dalam pencegahan infeksi dan penerapan 

self management.  

 

Pengetahuan terkait cara penularan, akibat lanjut 

dan cara pencegahan dapat meningkatkan 

kewaspadaan pasien akan infeksi COVID-19. 

Studi yang dilakukan Darafunna et al., (2022) 

menemukan masih terdapat masyarakat yang 

memiliki pengetahuan cukup (39.5%) dan kurang 

(4%) tentang COVID-19. Studi yang dilakukan 

terhadap pasien hipertensi dan diabetes melitus di 

kota Ambo, Ethiopia menunjukkan masih terdapat 

31.44% responden yang memiliki pengetahuan 

yang rendah mengenai COVID-19 (Taye et al., 

2020). Sedangkan menurut penelitian yang 

dilakukan pada pasien hipertensi di Kota Depok, 

Jawa Barat menunjukkan hasil hampir separuh 

(47.5%) responden masih memiliki pengetahuan 

yang rendah mengenai COVID-19 (Amalia & 
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Pratomo, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Cahyani, R, dan Tanujiarso 

(2021) yang menemukan hasil bahwa 78,7% 

pasien dengan hipertensi memiliki pengetahuan 

yang rendah tentang COVID-19. Dengan adanya 

pengetahuan yang belum adekuat mengenai 

COVID-19 pada pasien kardiovaskular ini akan 

menyebabkan penerapan kewaspadaan dan 

pencegahan akan infeksi yang kurang optimal. 

 

Banyak studi menjelaskan keterkaitan infeksi 

COVID-19 pada pasien penyakit kardiovaskular, 

namun belum ada investigasi terkait pengetahuan 

tentang COVID-19 dengan tindakan  self 

management pada pasien penyakit 

kardiovaskular. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi korelasi pengetahuan tentang 

COVID-19 dengan tindakan self management 

pasien penyakit kardiovaskular sebagai kelompok 

resiko rentan pada masa pandemik COVID-19. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yaitu cross-sectional study 

dengan jumlah sampel sebanyak 374 pasien 

penyakit kardiovaskular. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling consecutive 

sampling. Sampel yang diambil dengan kriteria 

pasien menjalani rawat jalan, menderita penyakit 

kardiovaskular (penyakit hipertensi, penyakit 

jantung koroner, gagal jantung, infeksi 

jantung/perikarditis, miokarditis/endokarditis, 

gangguan irama, gangguan katup jantung), dan 

bersedia menjadi responden. Penelitian ini 

dilakukan di Poli Klinik Jantung. 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner Covid 

Related Cardiovascular Knowledge Questionnaire 

untuk variabel pengetahuan tentang COVID-19, 

terdiri dari 15 pertanyaan terkait pengetahuan 

pasien tentang pencegahan COVID-19. Dan 

Cardiovascular Self Management related COVID-

19 Questionnaire untuk variabel self management 

pasien penyakit kardiovaskular terdiri dari 25 

pertanyaan. Instrumen dikembangkan oleh tim 

peneliti berdasarkan literatur yang relevan dan 

telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 

nilai Alpha Cronbach 76,7% untuk  kuisioner 

pengetahuan dan 86,6% untuk kuisioner self 

management. Sebelum pengumpulan data 

responden diberikan informed consent  dan 

penjelasan tujuan penelitian terlebih dahulu.  

 

Uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-

Smirnov. Analisis data menggunakan uji korelasi 

Spearman’s Rank Correlation. Penelitian ini telah 

lolos uji kelayakan dengan nomor: 

250/KEPK/2021 dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan RSUP Dr.M.Djamil Padang. 

 

HASIL PENELITIAN  

Sebanyak 374 responden berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Data karakteristik responden 

didapatkan rerata usia responden yaitu 51,03 

tahun (SD=14,7). Sebagian besar responden 

dalam penelitian berjenis kelamin laki-laki 

(63,9%). Responden terbanyak dengan tingkat 

pendidikan SMA yaitu 46,5%. Lebih dari separuh 

responden memiliki diagnosa medis ASHD 

(54,54%) (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik  n (%) Mean (SD) 

Usia  51,03 ± 14,7 
Jenis kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

 
239 (63,9) 
135 (36,1) 

 

Pendidikan   
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Karakteristik  n (%) Mean (SD) 

SMP 
SMA 
Diploma/ Sarjana 

52 (13,9) 
174 (46,5) 
148 (39,6) 

Diagnosa medis 
ASHD 
CHF 
Aritmia 
VSD/ ASD 
Mitral/ Aorta Stenosis  
PDA 

 
204 (54,54) 
84 (22,46) 
47 (12,57) 
25 (6,69) 
10 (2,68) 
4 (1,06) 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan  rerata pengetahuan 

tentang COVID-19 yaitu 41,28 (SD=3,524) dan 

self management pada pasien penyakit 

kardiovaskular dengan rerata 77,7 (SD= 9,96) 

(Tabel 2). 

 

Tabel 2. Pengetahuan tentang COVID-19 dan Self Management Pasien Penyakit Kardiovaskular 

Variabel N Mean SD 

Self Management 
Pengetahuan tentang COVID-19 

Illness characteristic  
Vulnerable population 
COVID-19 Transmission 
Prevention 

374 77,70 
41,28 
13.09 
5.32 
2.36 
20.50 
 

9,96 
3,524 
1.68 
0.97 
0.61 
1.47 
 

 

Hasil uji normalitas  menggunakan Kolmogorov-

Smirnov didapatkan nilai p < 0.05 untuk kedua 

variabel pengetahuan tentang COVID-19 dan self 

management, sehingga data berdistribusi tidak 

normal. Analisis data bivariat menggunakan uji 

korelasi Spearman. Hasil analisis lebih lanjut pada 

tabel 3 didapatkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan tentang 

COVID-19 dengan self management pasien 

penyakit kardiovaskular (p < 0,001) dengan nilai 

korelasi 0,215 menunjukkan korelasi positif 

dengan kekuatan korelasi lemah. 

 

Tabel 3. Korelasi Pengetahuan tentang COVID-19 dengan Self Management Pasien Penyakit 
Kardiovaskular 

Komponen N r P 

Pengetahuan tentang COVID-19 dengan self management 
pasien penyakit kardiovaskular 

374 0.215 
 

<0.001 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan pengetahuan tentang COVID-19 

dengan self management pada pasien penyakit 

kardiovaskular. Pada penelitian ini ditemukan 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

tentang COVID-19 dengan self-management 

pasien penyakit kardiovaskular (p < 0,001). Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Yuliyanti  (2022) yang 

mengemukakan terdapat hubungan antara 

pengetahuan tentang COVID-19 dengan self-
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management pada pasien hipertensi di Desa 

Sukoharjo. Infeksi COVID-19 memiliki 

patofisiologi yang berkaitan dengan afinitas 

angiotensin-converting enzyme-2 (ACE2). ACE-

2 sebagian besar diekspresikan di jantung, paru 

dan pembuluh darah, sehingga penderita 

penyakit kardiovaskular dapat mengalami 

perburukan kondisi jika terinfeksi COVID-19 

(Boukhris et al., 2020). Pengetahuan mendasar 

tentang infeksi COVID-19 berkaitan dengan 

tindakan self-management yang akan dilakukan 

pasien, dimana self-management menuntut 

pasien untuk memiliki pengetahuan tentang 

proses penyakit dan manajemen dari penyakit 

yang mereka derita, keterampilan untuk 

memanajemen diri dan mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-

hari, serta meyakinkan pasien bahwa mereka 

dapat mempertahankan perilaku manajemen diri 

untuk meningkatkan derajat kesehatannya 

(Barnason et al., 2017). 

 

Dalam penelitian menemukan pasien penyakit 

kardiovaskular memiliki pengetahuan tentang 

COVID-19 yang baik. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dibandingkan dengan pengetahuan 

tentang COVID-19 pada pasien penyakit 

hipertensi dan diabetes melitus di Ethiopia yaitu 

sebesar 68,66% (Taye et al., 2020), dan pada 

pasien penyakit kronis di Vietnam, yaitu sebesar 

68,4% (Huynh et al., 2020). Pengetahuan yang 

adekuat tentang infeksi COVID-19 terutama 

bagi kelompok penderita penyakit 

kardiovaskular yang merupakan kelompok 

rentan penting dalam upaya menurunkan resiko 

infeksi dan mengurangi angka hospitalisasi. 

Penelitian pada pasien jantung di rumah sakit 

Mitra Medika Amplas Medan, juga menunjukkan 

bahwa 100% responden memiliki pengetahuan 

yang baik terhadap COVID-19. Hal ini disinyalir 

karena para pasien jantung sudah mendapatkan 

edukasi yang cukup dari pemerintah, rumah 

sakit dan media sosial tentang protokol 

kesehatan COVID-19 (Medika et al., 2023). 

Selain itu, melihat dari karakteristik responden 

dalam penelitian ini yang sebagian besar 

memiliki level pendidikan yang tergolong tinggi 

(SMA, diploma dan sarjana) sehingga membuat 

pasien mudah untuk menerima informasi yang 

diberikan. Pengetahuan seseorang juga dapat 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, individu 

dengan tingkat pendidikan lebih tinggi biasanya 

memiliki pengetahuan lebih banyak tentang 

kesehatan (Untung Halajur & Irfan Setiawan, 

2021).   

 

Pasien jantung yang memiliki pengetahuan 

yang baik terhadap infeksi COVID-19 akan 

memiliki self-management yang baik pula. 

Sejatinya antara pengetahuan dan self-

management memiliki hubungan yang seaarah. 

Semakin baik tingkat pengetahuan seseorang 

makan akan semakin bagus pula self-

management-nya. Sebagaimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan 

prediktor self-care, bila pengetahuan baik maka 

self-management juga akan baik pula. Namun 

sebaliknya, jika pengetahuan rendah, maka self-

management juga akan ikut rendah (Aldinur, 

2021).  

 

SIMPULAN 

Pengetahuan tentang COVID-19 secara 

signifikan berkorelasi positif dengan self-

management pada pasien dengan penyakit 

kardiovaskular, semakin tinggi pengetahuan 

terkait COVID-19 pasien semakin baik 

penerepan self management untuk kelanjutan 

perawatannya. Edukasi yang adekuat terkait 

infeksi COVID-19 dan pencegahannya menjadi 

hal penting pada pasien penyakit kardiovaskular 
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sebagai populasi rentan untuk memelihara 

status kesehatan. 
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